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Abstract: Simayang Type |l Learning Model to | mprove Metacognition Ability
and Critical Thinking Skills. The aims of this research were to describe the
effectiveness and practicality of SMaYang Type Il learning model in improving
metacognition ability and critical thinking skills on topic of electrolyte and non-
electrolyte solutions. One group pretest-posttest design was used in this research.
The samples on this research were first year secondary students (Xs and Xg
classes) in SMAN 8 Bandar Lampung that was obtained by cluster random
sampling. This study used descriptive analysis. The results showed that the
effectiveness of SMaYang type Il were on “*high” criteria and its practicality
were on ““very high” criteria in improving metacognition ability and critical
thinking skills.

Keywords: critical thinking, effectiveness, metacognition, practicality, SMaYang
Typelll

Abstrak: Pembelajaran Simayang Tipe Il untuk Meningkatkan Kemampuan
Metakognis dan Keterampilan Berpikir Kritis. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan keefektivan dan kepraktisan SiMaYang Tipe Il dalam
meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan berpikir kritis pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Desain One Group Pretest-Posttest
digunakan pada pendlitian ini. Sampel penelitian ini adalah siswa tahun pertama
(kelas Xg dan Xg) SMAN 8 Bandar Lampung yang diperoleh dengan teknik
cluster random sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas model SiMaY ang
Tipe Il dengan kriteria “tinggi” dan kepraktisan berkriteria “sangat tinggi” untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci: berpikir kritis, efektivitas, metakognisi, kepraktisan, SiMaY ang
Tipell

PENDAHULUAN

Kimia merupakan rumpun ilmu
sains dengan tujuan mengembangkan
kemampuan berpikir dan sikap ilmiah
sehingga siswa mampu memahami
konsep, hukum dan teori kimia serta
penerapannya untuk menyelesaikan
masalah (Suryati, 2013). Karakteristik

dari konsep ilmu kimia yang abstrak
menyebabkan kimia sulit untuk di-
pelgari dan membutuhkan ke
mampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skill) untuk
memahaminya (Gani dkk., 2011).
Kemampuan berpikir  tingkat
tinggi menghendaki seseorang untuk
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menerapkan informasi baru serta
memanipulasi informasi untuk men-
jangkau kemungkinan jawaban dalam
Situas baru (Heong dkk., 2011).
Selain berpikir kritis, berpikir tingkat
tinggi juga mencakup kemampuan
metakognis  karena  keterampilan
berpikir tingkat tinggi dapat diketahui
dari kemampuan kognitif siswa pada
tingkatan andlisis, sintesis, dan
evaluas (Kawuwung, 2011). Ber-
dasarkan uraian tersebut jelas bahwa
pembelgaran kimia bukan hanya
terfokus pada pengetahuan kimia sgja,
melainkan juga perlu kemampuan
metakognisi dan keterampilan ber-
pikir kritis sehingga menumbuhkan
sikap ilmiah siswa.

Schraw dan Dennison (1994)
menyatakan bahwa  kemampuan
metakognisi merupakan pengetahuan
individu tentang pengetahuan mereka
mengenai keadaan dan proses pe-
mikiran mereka sendiri serta ke-
mampuan mereka memulai  dan
mengubah sesuai keadaan dan proses
pemikiran tersebut yang meéliputi
komponen pengetahuan deklaratif,
prosedura dan kondisional yang
mewakili komponen pengetahuan
tentang kognis seseorang. Sains
sangat potensial untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi  apabila
strategi  pembelgjarannya dirancang
sedemikian rupa, sehingga me-
mungkinkan siswa secara proaktif
melakukan pemecahan masalah dan
mengembangkan kemampuan meta-
kognisi, terutama dalam bentuk men-
coba dan menguji strategi-strategi
mereka sendiri selama proses pe-
mecahan masalah (Hollingworth dan
McLoughlin, 2001).

Keterampilan berpikir kritis me-
rupakan kemampuan untuk berpikir
secara rasional dan reflektif ber-
dasarkan apa yang diyakini atau yang
dilakukan (Ennis, 1989). Kemampuan

berpikir kritis melibatkan proses
kognitif, analisis, rasional, logis, dan
mengajak siswa untuk berpikir
reflektif  terhadap  permasalahan
(Ningsih dkk., 2012). Berpikir kritis
cenderung pada suatu upaya untuk
memberikan penilaian terhadap se-
suatu dicirikan oleh kemampuan
untuk mencari alasan dan aternatif
penyelesaian masalah berdasarkan
situasi nyata yang dihadapi dan dapat
mengubah pandangan seseorang ber-
dasarkan bukti (Luthvitasari dkk.,
2012).

Kenyataan menunjukkan bahwa
kemampuan metakognisi dan ke
terampilan berpikir kritis siswa-siswa
Indonesia khususnya siswa SMA
masih rendah. Berdasarkan data PISA
(Program For Internasional Student
Assessment) pada tahun 2012 me-
nunjukkan bahwa siswa Indonesia
lemah dalam menyel esaikan soal-soal
yang membutuhkan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) seperti soa
yang berhubungan daam pe-
nyelesaian masalah kehidupan nyata
(OECD, 2013).

Rendahnya kemampuan meta
kognis dan keterampilan berpikir
kritis siswa disebabkan oleh pem-
belgjaran yang masih berpusat pada
guru. Hal ini sesua dengan hasi
penelitian yang dilakukan oleh Afdila
(2015) dan Putrizal (2015) di
beberapa SMA di Bandar Lampung
yang menunjukkan bahwa pem-
belgjaran kimia masih didominasi
dengan metode ceramah dan kegiatan
lebih berpusat pada guru sehingga
siswa tidak memiliki kesempatan
untuk mengajukan gagasan dan pen-
dapatnya. Selain itu, guru belum me-
nerapkan pembelgaran kimia yang
menekankan pada interkoneks di-
antara ketiga level representasi yaitu
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik dengan bak. Talanquer
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(2011) menjelaskan bahwa fenomena
kimia dijelaskan dengan ketiga level
representasi  yang berbeda, yaitu
makroskopik, submikroskopik dan
simbolik. Berpikir dalam tiga dimensi
representasi  tersebut  merupakan
tuntutan disiplin ilmu kimia yang
membedakan dengan disiplin ilmu
lain.

Menyikapi masalah yang timbul
dalam pendidikan kimia dan harapan
yang ingin dicapa daam pem-
belgjaran kimia maka dibutuhkan
model pembelgaran yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan meta-
kognis dan keterampilan berpikir
kritis siswa dan sesuai dengan
kurikulum 2013 serta berbasis tiga
level representasi. Model pem-
belgjaran yang memiliki karakteristik
tersebut dan diharapkan mampu me-
ningkatkan kemampuan metakognisi
dan keterampilan berpikir kritis siswa
adalah model SiMaY ang Tipe ll.

Model pembelgaran SiMaYang
Tipe Il merupakan keterpaduan antara
pendekatan saintifik dengan model
pembelgaran  SiMaYang.  Pem-
belgjaran dengan pendekatan saintifik
memiliki keunggulan, antara lain: (1)
meningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir ting-
kat tinggi, (2) membentuk ke
mampuan siswa dalam menyel esaikan
suatu masalah secara sistematik, (3)
terciptanya kondisi pembelgaran di-
mana siswa merasa bahwa belgjar itu
merupakan suatu kebutuhan, (4) di-
perolehnya hasil belgar yang tinggi
dan (5) untuk melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide (Machin,
2014).

Model pembelgaran SiMaY ang
adalah model pembelgaran kimia
berbasis multipel representasi dengan
sintaks yang terdiri dari empat fase
yaitu orientasi, eksplorasi-imgjinasi,
internalisasi, dan evaluasi (Sunyono,

2012). Pengembangan model Si-
MaYang Tipe Il disesuaikan dengan
saran Taber (2013) yang menyatakan
bahwa dalam pembelgaran kimia se-
baiknya mempertimbangkan Kketiga
dimenss fenomena Kkimia, Vyaitu
makro, submikro, dan simbolik
Sunyono dkk., 20154). Proses pem-
belgjaran kimia, hendaknya dimulai
dari level makroskopis dan simbolik
sebab keduanya terlihat dan dapat di-
konkritkan dengan contoh. Level sub-
mikroskopik merupakan level yang
paing sulit untuk dipahami siswa,
padahal pada level ini menjadi dasar
intelektual dalam menjelaskan feno-
mena kimia dihubungkan dengan
konsep kimia (Sunyono dkk., 2015b).

Mode pembelgaran SiMaYang
Tipe Il dapat diterapkan pada salah
satu materi kimia yaitu larutan
elektrolit dan non-elektrolit. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka penulis
memaparkan artikel ini  mengenai
keefektivan dan kepraktisan model
pembelgaran SiMaYang Tipe Il
dadam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan keterampilan bepikir
kritis pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 8 Bandar Lampung tahun
pelgaran 2015/2016 dan tersebar
dalam lima belas kelas. Sampel yang
digunakan yaitu kelas Xg dan Xs.
Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest
design dengan teknik pemilihan
sampel yang digunakan yaitu teknik
cluster random sampling (Fraenke
dkk., 2012) .

Langkah-langkah yang diguna-
kan dalam penédlitian ini adalah izin
penelitian, menentukan subyek pe-
nelitian, menyiapkan perangkat dan
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instrumen pembelgjaran, validas ins-
trumen penelitian, lau melakukan
pretes, melaksanakan kegiatan belgar
menggar dengan materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit dengan
model pembelgjaran SiMaY ang Tipe
1, melakukan postes, melakukan
analisis data, membahasnya kemudian
menyimpulkannya.

Instrumen yang digunakan yaitu
angket kemampuan metakognisi yang
terdiri dari 36 butir pernyataan
dengan 3 pilihan jawaban dan soal tes
untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis yang terdiri dari 5 butir soal
uraian pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit. Lembar penilaian
yang digunakan diantaranya lembar
pengamatan aktivitas siswa selama
pembelgjaran berlangsung, lembar
observas kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran, lembar ob-
servasi  keterlaksanaan moded  Si-
MaYang tipe Il dan angket respon
siswa terhadap pelaksanaan pem-
belgjaran.

Andisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif.
Menurut Sugiyono (2012), analisis
deskriptif adalah analisis yang di-
gunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau
generaisasi.

Pengolahan data yang dilakukan
daam penditian ini yaitu andisis
validitas dan reliabilitas untuk angket
kemampuan metakognis dan ins-
trumen tes keterampilan berpikir
kritis, keefektivan dan kepraktisan
model pembelgaran SiMaYang Tipe
[1. Validitas angket secara teoritis
dilakukan oleh validator (ahli
psikologi). Validitas dan reliabilitas
dari angket dan instrumen tes

diandisis dengan Software SPSS
17.0. dan ditentukan dari per-
bandingan nilai rhiwung dan repe (Pro-
duct moment), sedangkan reliabilitas
ditentukan  menggunakan  rumus
Alpha Cronbach dengan mem-
bandingkan riy; dan rgpe. INstrumen
angket dikatakan reliabel jika ry; >
0,35 dan instrumen tes dikatakan
reliabel jikariys > 1 g, dengann =30
(untuk angket) dan n =20 (untuk
instrumen tes) dan taraf signifikans =
5%.

Ukuran keefektivan model pem-
belgjaran SiMaYang tipe Il diten-
tukan dari (1) Ketercapaian model
daam meningkatkan kemampuan
metakognisi siswa dapat dianaisis
dengan mendata jawaban-jawaban
siswa pada setigp pernyataan pada
angket kemudian menghitung per-
sentase jawaban angket pada setiap
item pernyataan, lalu menghitung
rata-rata persentase angket dengan
menggunakan rumus pada Sudjana
(2005). Setelah itu mengitung interval
kepercayaan kemampuan metakognisi
siswa dengan menggunakan rumus:

x—tp. L <p<x+tp. 2

VI Wil
dengan X adalah rata-rata ke-
mampuan metakognisi, n adalah
banyak sampel, S adalah standar
deviasi, Y adalah koefisien keperca-
yaan, dk adalah n-1, tp adalah nilai t
didapat dari daftar distribusi student;
p adalah % (1+y) dan Y adaah
interval kepercayaan (Sudjana, 2005).
(2) Ketercapaian dalam me-
ningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis ditentukan oleh skor yang di-
peroleh siswa dalam tes keterampilan
berpikir kritis (pretes dan postes).
Perhitungan skor n-Gain dilakukan
dengan menggunakan rumus yang
dikembangkan oleh Hake (dalam
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Sunyono, 2014). Kriterianya adalah:
pembelgaran dengan skor n-Gain
“tinggi,” jika n-Gain > 0,7, pem-
belggaran dengan skor n-Gain
“sedang,” jika n-Gain terletak antara
0,3 < n-Gain < 0,7; dan pembelgaran
dengan skor n-Gain “rendah,” jika n-
Gain < 0,3 (Hake dalam Sunyono,
2014). Selanjutnya, menentukan in-
terval kepercayaan <u> rata-rata nilai
n-Gain padataraf signifikan 5% yang
disesuaikan dengan analisis interval
kepercayaan pada kemampuan meta-
kognisi.

(3) Aktivitas siswa selama pem-
belgjaran berlangsung diukur meng-
gunakan lembar observas oleh dua
orang observer. (4) Kemampuan guru
dadam mengelola  pembelgaran
dengan model SiMaYang tipe Il di-
ukur dengan menggunakan lembar
observas oleh dua orang observer
selama pembelgaran berlangsung,
yang terdiri dari enam kriteria pe-
nilaian.

Kepraktisan model pembelajaran
SiMaYang tipe Il ditentukan dari (1)
keterlaksanaan RPP melalui lembar
observas keterlaksanaan model pem-
belgjaran yang diukur melalui penilai-
an terhadap keterlaksanaan RPP yang
memuat unsur-unsur dari model pem-
belgaran yang meliputi sintak pem-
belgjaran, sistem sosia, dan prinsip
reaksi. (2) Respon siswa terhadap pe-
laksanaan pembelgjaran diukur me-
lalui angket respon siswa yang di-
berikan pada akhir pertemuan setelah
proses pembel gjaran berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka akan dipaparkan me-
ngenai keefektivan dan kepraktisan
model pembelgaran SiIMaYang tipe
Il ddam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan keterampilan ber-
pikir kritis siswa.

Validitas dan reliabilitasinstrumen

Validitas angket secara teorotis
diuji oleh ahli psikologi dan validator
menyatakan angket valid untuk
mengukur kemampuan metakognisi
siswa. Validitas dan redibilitas
angket secara praktis dilakukan
dengan menggunakan program SPSS
Satistics 17.0. dan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa untuk setiap
item angket kemampuan metakognisi
memiliki harga koefisen validitas
mencapai  96,8%, dan nilai Alpha
Cronbach yang diperoleh yaitu 0,898.
Hal ini menunjukkan bahwa angket
kemampuan metakognis memiliki
validitas dan reliabilitas yang sangat
tinggi sehingga dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan meta-
kognisi siswa.

Validitas dan redibilitas ins-
trumen tes keterampilan berpikir
kritis dianalisis dengan program SPSS
Satistics 17.0. Hasil perhitungan
validitas instrumen tes keterampilan
berpikir kritis siswa disgjikan pada
Tabel 1 dan menunjukkan kelima
butir soal keterampilan berpikir Kkritis
valid dengan nilal fhiwng > e
validitas instrumen tes keterampilan
berpikir kritis berkriteria “sangat
tinggi”. Hasil perhitungan reliabilitas
menggunakan program PSS
Satistics 17.0 dan diperoleh nilai
Alpha Cronbach (ry1) sebesar 0,967.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai ry;
> rwd, Sehingga instrumen tes
dinyatakan reliabel dan dapat di-
gunakan untuk pengukuran ke
terampilan berpikir kritis siswa.

Tabd 1. Vdiditas Instrumen tes
Soa  rhinng  lave  Keterangan
0.932 0,432 valid
0.918 0,432 valid
0.925 0,432 valid
0.944 0,432 valid
0.920 0,432 valid

apbwnN ek
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Keefektivan model pembelajaran
SiMaYangtipell
1. Kemampuan Metakognisi

Data kemampuan metakognisi
kedua kelas (Xe dan Xg) disgjikan
pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan
bahwa kemampuan metakognisi
siswa mengalami peningkatan dari
awa sampal akhir pada semua aspek
yang meliputi pengetahuan deklaratif,
prosedural dan kondisional. Rata-rata
persentase kemampuan metakognisi
awa sebesar 69,8% dengan kriteria
tinggi dan meningkat menjadi 80,1%
dengan kriteria sangat tinggi. Setelah
ratarata kemampuan metakognisi
siswa sebelum dan setelah pem-
belgjaran untuk masing-masing aspek
yang diketahui, selanjutnya dihitung
kemampuan metakognis rata-rata
siswa untuk seluruh aspek dan
menentukan interval  kepercayaan
ratarrata kemampuan metakognisi
pada taraf signifikan 5% dan di-
sgjikan di Tabel 3 dan menunjukkan
interval  kepercayaan awa yaitu
68,09% < p < 71,49% dan akhir yaitu
79,15% < W < 81,15%

Tabel 2. Data angket kemampuan
metakognisi siswa pada
kedua kelas (X dan Xs)

Aspek % Awa % Akhir

pengetahuan X5 Xg X Xsg

Deklaratif 71,7 69,9 82,3 80,4

Prosedura 66,9 65,7 78,6 78,7

Kondisina 734 71,1 81,1 79,9
Rata-rata 69,8 80,1

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa

Peningkatan keterampilan ber-
pikir kritis ditunjukkan melaui nilai
n-Gain, yaitu selish antara nilai
postes dan nilai pretes, dan dihitung
berdasarkan rumus dan kriteria yang
dikemukakan oleh Hake (dalam
Sunyono, 2014). Setelah didapatkan
nilal pretes dan postes dari siswa pada
kedua kelas maka nilai didata untuk
mendapatkan nilai rata-rata pretes,
postes, dan n-Gain. Rata-rata n-Gain
pada kedua kelas disgikan pada
Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan rata-rata
n-Gain pada kelas Xg adalah 0,66 dan
pada kelas Xg adalah 0,55 dengan
kriteria n-Gain pada kedua kelas
adalah sedang. Setelah menghitung
nila ratarata n-Gain keterampilan
berpikir kritis pada kedua kelas, maka
interval kepercayaan rata-rata n-Gain
dapat dianalisis dengan menggunakan
statistik pada taraf signifikan 5%.
Interval kepercayaan rata-rata n-Gain
keterampilan berpikir kritis pada ke-
duakelas yaitu 0,57< p < 0,67.

0,66

=
_f 0ol
=
E v,y -
£ 0.33
F U4 .
I.|_.'_|
Xk X
Boelas
Gambar 1. Ratarata n-Gain pada
kedua kelas (X dan Xg)

Tabel 3. Rekapitulas kemampuan metakognisi untuk kedua kelas (X¢ dan Xsg).

Kemampuan metakognisi Awal Akhir
Banyak sampel 62 62
Rata-rata 69,79% 80,15%
Standar devias 0,08 0,05

Interval kepercayaan rata-rata  68,09% < <71,49% 79,15% < 1 < 81,15%
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3. Aktivitassiswa

Aktivitas siswa selama pem-
belgjaran berlangsung diukur meng-
gunakan lembar observas oleh dua
orang observer yang terdiri dari
sembilan aspek pengamatan aktivitas
yang relevan selama proses pem-
belgaran. Adapun data aktivitas
siswa terhadap pelaksanaan pembel-
garan pada kedua kelas diperlihatkan
pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan
rata-rata aktivitas siswa yang relevan
(meliputi memperhatikan dan men-
dengarkan penjelasan guru/ teman;
membaca buku teks yang telah
disediakan; menelusuri  informasi
melalui website; berdiskusi/bertanya
jawab antara siswa dan temannya;
berdiskusi/bertanya jawab antar siswa
dan guru; melibatkan diri dalam
membuat interkoneks diantara level-
level fenomena kimia dengan me-
ngerjakan LKS kelompok); ber-
komentar/menanggapi presentasi Sis-
wa lain; aktif mengerjakan latihan
(LKS-individu); dan melibatkan diri
dalam revieu hasil kerja siswa yang
dilakukan oleh guru) pada kelas Xg
adalah sebesar 79,19% dengan
kriteria tinggi dan pada kelas Xg se-
besar 80,56% dengan kriteria sangat
tinggi, ha ini menunjukkan bahwa
pembelgjaran dengan menggunakan
model SiMaYang tipe Il sudah
berjalan dengan bailk dan menarik
minat siswa dalam belgar dan efektif
dadam meningkatkan kemampuan
metakgonisi dan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Persentase aktivitas siswa yang
relevan pada kedua kelas meningkat
dari pertemuan pertama sampai per-
temuan ketiga, hal ini berarti Model
pembelgjaran SiMaY ang Tipe Il men-
jadikan siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelgaran. Suatu model
pembelgjaran yang diterapkan sangat
berpengaruh terhadap aktivitas siswa

dengan cara pembagian kelompok
yang heterogen, diskusi, presentas
hasil diskusi, penyimpulan, dan
pengarahan evaluas (Y ensy, 2012).

4. Kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelgjaran
Kemampuan guru daam me-

ngelola pembelgaran  merupakan

kecakapan guru dalam menciptakan
suasana komunikasi yang edukatif
antara guru dan siswa agar tercapal
tujuan penggjaran. Kemampuan guru
dalam mengelola pembel g aran meng-
gunakan model pembelgaran Si-

MaYang Tipe Il dinila menggunakan

lembar observasi yang diisi oleh dua

observer selama proses pembelgaran

berlangsung.
Data kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran  dengan

menggunakan model pembelgaran
SiMaYang Tipe Il disgikan pada
Tabel 5 dan menunjukkan persentase
ketercapaian ratarata aspek pe-
ngamatan pada kedua kelas me-
ngalami peningkatan dari pertemuan
pertama sampai pertemuan Kketiga.
Persentase rata-rata kemampuan guru
dalam mengelola pembelgaran pada
pertemuan pertama adalah 79,54%
dan memiliki rata-rata persentase
paling kecil, karena pada pertemuan
pertama suasana kelas cenderung
kurang kondusif, sehingga akan ber-
dampak pada pengelolaan waktu yang
kurang baik pada saat proses pem-
belgjaran. Pada pertemuan kedua dan
ketiga persentase kemampuan guru
dalam mengelola pembelgaran me-
ngalami peningkatan yaitu menjadi
83,07% pada pertemuan kedua dan
87,38% pada pertemuan ketiga, siswa
mula dilatih dalam melakukan ima-
jinasi terhadap materi pembelaaran.
Guru telah berusaha untuk melaksa-
nakan tiap-tiap fase dalam model
SiMaYang Tipell.
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Tabel 4. Data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran

Persentase aktivitas siswa (%)

Pertemuan X Xsg

Relevan Tidak relevan Relevan Tidak relevan
I 76,39 23,61 76,39 23,61
[ 79,22 20,78 80,56 19,44
1 81,94 18,06 84,72 15,28
Rata-rata 79,19 20,81 80,56 19,44

Tabel 5. Datalembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran
dengan model pembelgjaran SiMaY ang Tipe ||

Persentase Rata-rata 2
Pertemuan Aspek pengamatan ketercapaian (%0) kelas (0
as (%)
Xe Xs

Orientasi 81,25 75,00
Eksplorasi-Imajinasi 86,11 81,94
Internalisasi 83,33 81,25

1 Evaluas 7500 8125 79,54
Pengel olaan Waktu 75,00 75,00
Suasana Kelas 81,25 78,13
Orientasi 87,50 81,25
Eksplorasi-Imajinasi 87,50 83,33
Internalisasi 91,67 87,50

2 Evduas 8125 8125 83,07
Pengel olaan waktu 75,00 75,00
Suasana Kelas 87,50 78,13
Orientasi 81,25 93,75
Eksplorasi-Imajinasi 86,11 87,50
Internalisasi 85,42 89,58

3 Bvduas 8125 8125 87,38
Pengel olaan waktu 100 87,50
Suasana Kelas 87,50 87,50

Rata-rata 2 kelas 83,23

Ratarata kemampuan guru dalam
mengelola kelas pada kedua kelas ter-
golong ke dalam kriteria sangat tinggi
dengan persentase rata-rata sebesar
83,23%, sehingga model SiMaYang
Tipe Il efektif dalam meningkatkan
kemampuan metakognis dan ke
terampilan berpikir kritis siswa.

Kepraktisan model pembelajaran

SiMaYangtipell

1. Keterlaksanaan RPP
Keterlaksanaan RPP pada saat

pembelgjaran diamati dua observer

yaitu aspek yang diamati meliputi
sintak pembelgaran, sistem sosid,
perilaku guru (prinsip reaksi). Data
lembar observas  keterlaksanaan
pembelgaran dengan menggunakan
model SiMaYang tipe Il oleh dua
observer pada kedua kelas disgjikan
pada Tabel 6. Tabel 6 menunjukkan
bahwa persentase ratarata ke
tercapaian  keterlaksanaan  RPP
berdasarkan aspek yang diamati pada
kedua kelas secara keseluruhan
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya. Persentase rata-rata
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Tabd 6. Datalembar observas keterlaksanaan RPP

Pertemuan  Aspek pengamatan Persentase ketercapaian (%) Ratarrata
Xe Xg (%)
Sintak 78,75 77,50
1 Sistem sosial 87,50 82,50 82,29
Prinsip reaks 87,50 80,00
Sintak 85,00 85,00
2 Sistem sosial 85,00 82,50 85
Prinsip reaks 87,50 85,00
3 Sintak 86,25 85,00
Sistem sosial 87,50 87,50 86,88
Prinsip reaks 90,00 85,00
Persentase rata-rata 2 kelas 84,50

ketercapaian aspek pengamatan pada
pertemuan pertama adalah sebesar
82,29%; pertemuan kedua sebesar
85%; dan pertemuan ketiga sebesar
86,88%. Persentase ratarata ke
tercapaian aspek pengamatan pada
pertemuan pertama lebih  kecil
dibandingkan pada pertemuan kedua
dan ketiga karena pada pertemuan
pertama suasana pembel gjaran kurang
kondusif sehingga membuat siswa
kurang memperhatikan penjelasan
guru sehingga interaksi siswa dan
guru kurang terjadi, selain itu siswa
masih kurang aktif dalam pem-
belgaran, namun mengaami pe-
ningkatan pada pertemuan kedua dan
ketiga. Tabel 6 juga menunjukkan
ratarrata keterlaksanaan RPP pada
kedua kelas sebesar 84,5% dengan
kriteria sangat tinggi, ha ini berarti
model pembelgaran SiMaY ang Tipe
Il praktis dalam meningkatkan ke-
mampuan metakogniss dan ke
terampilan berpikir kritis siswa.

2. Respon Siswa
Respon siswa terhadap pe-
laksanaan  pembelgaran  dengan

menggunakan model SiMaYang tipe
Il dilihat dari jawaban angket respon
siswa. Respon siswa terhadap pe-
laksanaan pembelgjaran SiMaYang
Tipe Il diandisis melalui angket
respon siswa yang diberikan pada

akhir pertemuan proses pembelgaran.
Data respon siswa yang diperoleh
pada kedua kelas (Xe¢ dan Xg)
dicantumkan dalam Tabel 7.
Berdasarkan hasil analisis respon
positif siswa terhadap pembelgaran
yang telah dilakukan dapat terlihat
bahwa persentase rata-rata respon
positif terhadap pembelgaran
SiMaYang Tipe |l yang diterapkan
pada kedua kelas tergolong ke dalam
kriteria sangat tinggi dengan per-
sentase sebesar 88,48%, hal ini berarti
siswa sangat senang dengan pem-
belgjaran SiMaYang Tipe Il yang
diterapkan. Komentar-komentar siswva
dalam lembar observasi, siswa senang
terhadap cara guru menggar. Siswa
sangat tertarik dengan lembar kerja
siswa yang diberikan guru karena
memiliki penampilan yang menarik
dan mereka juga berminat untuk
mengikuti pembelgjaran berikutnya
dengan model yang telah diterapkan.
Beberapa siswa juga memberikan
respon negatif terhadap suasana be-
lgjar yang menurut mereka kurang
kondusif sehingga membuat siswa
sulit untuk menyimak penjelasa guru,
namun guru sebagai fasilitator selalu
berusaha untuk membuat suasana
kelas tetap kondusif sehingga tujuan
pembelgaran dapat tercapai. Ber-
dasarkan hasil analisis data respon
siswa terhadap pelaksanaan kegiatan
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Tabel 7. Datarespon siswa terhadap pel aksanaan pembelajaran

No Aspek

Persentase respon
siswa (%)
Xe Xsg

1. Perasaan senang terhadap materi, LKS, media,
Suasana, cara guru merespon dan mengajar

93,55 88,17

2. Pendapat siswa tentang kebaruan terhadap materi,
LKS, media, suasana, cara guru merespon dan 88,17 81,18

mengajar

3. Minat siswaterhadap pembelgjaran
4. Pemahaman dan ketertarikan siswaterhadap LKS

dan media pembelgjaran

93,55 96,77
84,68 84,67

Rata-rata respon siswa kedua kelas 88,48

pembelgaran menggunakan model
SiMayang Tipe Il yang memiliki
kriteria sangat tinggi, ha ini berarti
bahwa model pembelgaran Si-
MaYang Tipe Il memliki kepraktisan
yang sangat tinggi daam me-
ningkatkan kemampuan metakognisi
dan keterampilan berpikir  kritis
siswa.

Berdasarkan semua data yang
diperoleh vyaitu data kemampuan
metakognisi, keterampilan berpikir
kritis sSiswa, aktivitas siswa, ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelgaran, keterlaksanaan RPP,
dan respon siswa pada kedua kelas
menunjukkan bahwa data pada kelas
Xe lebih besar dibandingkan pada
kelas Xg. Ha ini disebabkan per-
bedaan karakteristik siswa pada kedua
kelas. Siswa-siswa kelas X memiliki
semangat belgjar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas Xg dan
antusias yang lebih tinggi di-
bandingkan siswa pada kelas Xg se-
hingga hasil belgar yang diperoleh
pada kelas Xe lebih besar di-
bandingkan kelas Xg, oleh karena itu
karakteristik dan motivas instrinsik
siswa sangat mempengaruhi hasil
belgar siswa. Hal ini sgjaan dengan
yang dikemukakan oleh Zakiyah dkk.
(2010) yang menyatakan semakin
tinggi motivas intrinsik yang dimiliki

individu ketika menghadapi suatu
tugas, akan semakin rendah ke-
cenderungan untuk melakukan pro-
krastinasi (kebiasaan menunda tu-
gas/pekerjaan), rendahnya motivasi
instrinsik akan mempengaruhi hasil
belgjar siswa nantinya.

SIMPULAN

Pembelgjaran dengan meng-
gunakan model SiMaYang tipe Il
memiliki keefektivan dengan kriteria
“tinggi” dan kepraktisan dengan
kriteria “sangat tinggi” dalam me-
ningkatkan kemampuan metakognisi
dan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.
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